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Abstrak 

Masalah yang hadapi rendahnya pemahaman dan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal perkalian dengan konvensional. Kemapuan perkalian 

merupakan salahs atu pondasi penting dalam pembelajaran matematika. 

Penguasaan perkalian yang baik kan mempermudah siswa dalam memahami 

konsep-konsep matematika yang lebih kompleks di jenjang selanjutnya. Namun, 

seringkali ditemukan bahwa kemampuan perkalian siswa kelas III sering kali 

menjadi tantangan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam operasi hitung perkalian melalui penerapan Jaritmatika di kelas III 

SDIQ Ar-Risalah Kota Lubuklinggau. Metode Penelitian yang digunakan adalah 

penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan 

setiap siklus terdiri dari tahap perencaaan, pelaksanaa, observasi, dan refleksi. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas III SDIQ Ar-Risalah yang berjumlah 25 

siswa. Teknik Pengumpulan data dilakukan melalui observasi , tes hasil  belajar 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan yang 

disignifikan dalam hasil belajar siswa setelah diterapkan Metode Jaritmatika. 

Pada siklus 1, rata-rata nilai siswa mencapai  72, sedangkan pada siklus II 

meningkat menjadi 86, selain itu, metode ini juga meningkatkan minat dan 

partisipasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa Metode Jaritmatika efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar operasi hitung perkalian siswa kelas III SDIQ Ar-Risalah Kota 

Lubuklinggau. 

Kata Kunci 

Hasil belajar, operasi hitung, metode jaritmatika, pembelajaran matematika. 

Abstract 

The problem faced is the low understanding and ability of students in solving 

multiplication problems using conventional methods. Multiplication skills are 
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one of the important foundations in learning mathematics. Good mastery of 

multiplication will make it easier for students to understand more complex 

mathematical concepts at the next level. However, it is often found that the 

multiplication ability of third-grade students often becomes a challenge. This 

study aims to improve students' learning outcomes in multiplication operations 

through the application of Jaritmatika in Grade III at SDIQ Ar-Risalah, 

Lubuklinggau City. The research method used is Classroom Action Research 

(CAR) carried out in two cycles, with each cycle consisting of planning, 

implementation, observation, and reflection stages. The research subjects were 

third-grade students of SDIQ Ar-Risalah, totaling 25 students. Data collection 

techniques were conducted through observation, learning achievement tests, 

and documentation. The results of the study showed a significant improvement 

in students' learning outcomes after the Jaritmatika Method was applied. In 

cycle 1, the students' average score reached 72, while in cycle II it increased to 

86. In addition, this method also enhanced students' interest and participation 

in learning activities. Thus, it can be concluded that the Jaritmatika Method is 

effective in improving the multiplication operation learning outcomes of third-

grade students at SDIQ Ar-Risalah, Lubuklinggau City. 

Keywords 

Learning outcomes, arithmetic operations, arithmetical methods, 

mathematics learning. 

Pendahuluan 
Pendidikan merupakan masalah yang sering dikeluhkan oleh 

berbagai pihak sehingga upaya mengembangkan seluruh kemampuan 
manusia, baik dilihat pada aspek kognetif, efektif, maupun psikomotor. 

Upaya sadar tersebut dapat berbentuk pembelajaran yang diperoleh 

melalui lembaga pendidikan, dalam hal ini sekolah, sebagai salah satu 
lembaga pendidikan, SDIQ Ar-Risalah kota Lubuklinggau memiliki 

tujuan, yaitu agar siswa memiliki kamampuan intelektual yang tinggi. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka guru berperan penting dimana 

guru meiliki tanggung jawab dalam rangka meningkatkan hasil belajar 
siswa. 

Tingkat keberhasilan siswa yang belum mencapai indikator 

keberhasilan yang di harapkan diduga ada pengaruh dalam pemilihan 
metode atau model pembelajaran yang kurang tepat . hal ini seusai 

dengan pendapat dari slameto(2010:110) bahwa” kemampuan 

guruuntuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien 
dengan peserta didik, kemampuan dalam memilih dan menggunakan 

model pembelajaran sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar”. 
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Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dasar yang 
penting dalam kurikulum pendidikan didindonesia serta mendasar 

dalam kehidupan manusia yang harus dikuasi anak sejak dini. 

Pembelajaran matematika di SD menuntut guru untuk dapat memilih 
dan menggunakan teknik yang mampu melibatkan siswa dalam belajar.  

Oleh karena itu, seorang guru hendaknya dapat memilih metode 

atau model pembelajaran yang tepat sehingga proses pembelajaran 
dapat berlangsung secara efektif yang diharapkan dapat berpengaruh 

terhadap peningkatan hasil belajar yang maksimal. Salsah atu metode 

yang dpaat diterapkan adalah Metode Jaritmatika, yaitu teknik 
berhitung menggunakan jari tangan yang dapat membantu siswa 

mahami konsep perkalian dengan cara yang lebih konkrit  dan visual. 

Jaritmatika Merupakan satu teknik menghitung cepat yang berkembang 

saat ini dan digemari. Teknik ini menggunakan gerakan jari-jari tangan 
serta mudah digunakan kapan dan dimana saja. Jari tangan merupakan 

hal yang pertama kali digunakan manusia untuk menyatakan angka 

yang berinteraksi, anak kecil memperagakan jari tangan untuk belajar 
berhitung. 

Dari gambaran permasalahan tersebut, menunjukan bahwa 

perlunya pembaruan metode pembejaran guna meningkatkan 
kekampuan siswa pada operasi hitung perkalian. Selain itu guru juga 

ahrus bisa memberi penegrtian kepada siswa bahwa pembelajaran. 

Dengan menerapkan metode pembelajaran yang mudah dipahami dan 
tentunya menyenangkan bagi peserta didik?. Saat ini telah berkembang 

macam-macam metode untuk mengoperasikan perkalian. Pada 

dasarnya, seluruh metode adalah baik dan semua pendidik berhak 

menggunakan metode yang telah berkembang saat ini adalah metode 
jaritmatika.  

DimyatidanMoedjiono(2006), menyatakan bahwa unsur-unsur di 

dalam pembelajaran, unsur dinamis pembelajaran pada diri guru, unsur 
pembelajaran keguruan dan unsur belajar. Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat 

siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa 
yang belajar, dimana perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan 

baru yang berlaku dalam waktu yang relatif lama dan karena adanya 

usaha. 
Hamzah dan Muhlisrarini mengemukakan bahwa metode adalah 

cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar 

tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. Cara teratur yang dipilih 

disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai. Metode pembelajaran 
yang dipilih disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. Metode Jarimatika merupakan salah satu cara untuk 

menghitung. Sehingga jarimatika juga termasuk metode pembelajaran 
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karena jarimatika dapat digunakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yaitu siswa mampu menghitung dengan benar. 

Jarimatika adalah suatu cara berhitung dengan menggunakan jari 

dan ruas jari-jari tangan. Trivia Astuti mengemukakan bahwa jarimatika 
adalah suatu cara menghitung matematika yang mudah dan 

menyenangkan dengan menggunakan jari kita sendiri. Dibandingkan 

dengan metode lain, jarimatika lebih menekankan pada penguasaan 
konsep terlebih dahulu kemudian cara cepatnya, sehingga anak-anak 

menguasai ilmu secara matang. Selain itu metode ini disampaikan 

secara menyenangkan sehingga anak-anak akan merasa senangdan 
mudah menerimanya. 

Menurut Soleh, Abidin, dan Ariati Metode Jarimatika adalah salah 

satu metode alternatif untuk belajar berhitung yang diajarkan melalui 

media jari-jari tangan dan faktor eksternal yang penting bagi 
peningkatan prestasi belajar siswa. Metode Jarimatika termasuk salah 

satu metode alternatif untuk belajar berhitung yang diajarkan melalui 

media jari-jari tangan dan faktor eksternal yang penting bagi 
peningkatan prestasi belajar siswa. 

Menurut Dra. Rini Haryani, M.Pd,. metode Jaritmatika membuat 

pembelajaran matematika menjadi menyenangkan karena melibatkan 
gerak fisik(kinestetik), yang sesuai dengan gaya belajar anak. 

Tujuan dari Metode Jarimatika adalah untuk membiasakan 

mengembangkan otak kanan dan kirinya, baik secara motorik 
maupunsecara fungsional, sehingga anak menganggap mudah, dan ini 

merupakan langkah awal membangun rasa percaya dirinya untuk lebih 

jauh menguasai ilmu Matematika secara luas. 

Perkembangan dibidang teknologi informasi dan komunikasi 
dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori bilangan, 

aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit. Untuk 

menguasai dan mencipta teknologi di masa mendatang diperlukan 
penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Sedangkan peneliti 

berpendapat bahwa matematika merupakan ilmu pasti yang di 

dalamnya mempelajari pola, struktur dan realita yang terjadi dalam 
kehidupan. Matematika sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari 

hari, misalnya dalam kegiatan ekonomi seperti perbankan dan jual beli.  

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa selain rendahnya 
kemapuan siswa dalam memahami konsep perkalian dasar dan 

minimnya kemampuan metod menghapal. Hal ini juga disebabkan oleh 

kurangnya guru menerapkan metode, model, dan media yang susuai 

dengan kebutuhan pembelajaran. Sehingga siswa kurang tertarik untuk 
ikut terlibat aktif dalam proses pembelajaran, bahkan mereka cencerung 

merasa bosan. 
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Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian Tindakan 

kelas adalah metode kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis 

terhadap bagian-bagian dan fenomena serta kuasalitas hubungan-
hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan 

menggunakan model-model matematis teori-teori dan hipotesis yang 

berkaitan dengan fenomena. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III SDIQ Ar-Risalah 

dengan materi perkalian yang dilakukan kelas III SDIQ Ar-Risalah Kota 

Lubuklinggau Pada Semester genap tahun 2024-202, berjumlah 25 
siswa yang terdiri dari 12 siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki. Dan 

objek penelitian ini adalah peningkatan motivasi belajar siswa dengan 

menggunakan media buku cerita bergambar edukatif pada mata 
pelajaran perkalian pada siswa kelas III SDIQ Ar-Risalah. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah: (a) 

wawancara guru kelas dan siswa, (b) observasi aktivitas guru dan 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran, (c) dokumentasi, baik 
berupa catatan, foto, atau gambar. Teknik data yang diperoleh dari tes 

awal dan tes akhir akan dianalisis peneliti dengan cara membandingkan 

nilai tes awal dan tes setiap siklus pembelajaran. Nilai-nilai tes tersebut 
dicari persentase dari nilai rata-rata, lalu dimunculkan dalam bentuk 

tabel. 

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas terdiri 2 siklus  yaitu siklus 1 
dan siklus 2, yang dilakukan pada setiap siklus adalah : perencanaan, 

pelaksanaan,observasi, dan refleksi. Siklus 1 tahap-tahap yang 

dilakukan : tahap perencanaan tindakan,tahap pelaksanaan,Tahap 
observasi,tahap refleksi Sedangkan pada siklus 2 tahap-tahap yang 

dilakukan yaitu tahap perencanaan tindakan, tahap pelaksanaan, tahap 

observasi dan tahap refleksi 
Teknik pengumpulan data dirancang untuk memperoleh informasi 

yang menyeluruh mengenai kegiatan dan hasil evaluasi siswa di akhir 

pertemuaan. Teknik yang digunakan yaitu observasi langsung, observasi 

dan tes. Metode Analisis Data Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dalam menganalisis data, yang bertujuan untuk 

menjelaskan data secara rinci dan menyeluruh berdasarkan siklus 

tindakan. Analisis data dilakukan dengan persentase, reduksi data, 
penyajian data disajikan secara sistematis dalam bentuk narasi, tabel, 

grafik, atau diagram. Penarikan Kesimpulan Tahap akhir analisis adalah 

penarikan kesimpulan berdasarkan hasil observasi dan pencapaian 
siswa. Kesimpulan ini digunakan untuk menilai efektivitas tindakan 

yang telah dilakukan dan menentukan apakah indikator keberhasilan 

telah tercapai. Jika belum, maka tindakan diperbaiki dan siklus 

https://dx.doi.org/10.23887/jpi-undiksha.v11i1
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berikutnya akan dilaksanakan hingga target pembelajaran terpenuhi 
(Waluyo & Indriyani, 2025). 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil  

 Perencanaan yang dilakukan pada siklus 1 dan siklus 2 sebagai 

berikut yaitu membuat perencanaan pembelajaran ( RPP ), membuat 

media gambar yang sesuai dengan materi pembelajaran, membuat 
lembar observasi siswa untuk melihat kondisi selama proses 

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan media gambar, 

membuat alat evaluasi/tes untuk melihat tingkat keberhasilan siswa 
setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan media 

gambar, melakukan tanya jawab saat proses pembelajaran berlangsung  

Dari data siklus 1 di atas masih terdapat 10 orang yang tidak 
mencapai nilai KKM apabila dipersentasekan sebesar 65% dan 5 orang 

yang tuntas atau sebesar 35% dengan nilai rata-rata sebesar 48, maka 

perlu diadakan perbaikan pembelajaran agar hasil belajar anak lebih 

meningkat. 
Perbaikan pada Siklus 2 terjadi peningkatan nilai siswa, dari 15 

orang siswa mencapai KKM semua, porsentase yang banyak di dominasi 

pada kategori Istimewa sebanyak 15 orang atau 100% dengan nilai rata-
rata sebesar 80, dengan adanya penggunaan media gambar dalam 

proses belajar mengajar, siswa lebih aktif dan termotivasi untuk belajar. 

Ilustrasi peningkatan tersebut bisa dilihat di tabel 1 berikut. 
 

Tabel 1. Rekapitulasi Persentase Hasil Belajar Siswa 

Tindakan Rata-rata Persentase Jumlah 

siswa tuntas 

Siklus 1 48 35% 5 orang 

Siklus 2 80 100% 15 orang 

Gambar 1 berikut menyajikan perkembangan hasil belajar siswa 
pada siklus 1 dan siklus 2evaluasi siswa pada pra siklus, siklus 1 dan 

siklus 2 secara visual untuk memperkuat temuan tersebut. 
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Gambar 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 

Pembahasan 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini melalui dua siklus 

dengan rangkaian kegiatan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, guru 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan 

media gambar yang relevan dengan materi, menyusun lembar observasi 
untuk melihat aktivitas siswa, serta membuat instrumen evaluasi untuk 

mengukur hasil belajar. Upaya ini sejalan dengan pendapat Arikunto 

dkk. (2014) bahwa perencanaan tindakan harus dirancang secara 
sistematis agar perbaikan pembelajaran dapat berjalan efektif. 

Pada siklus 1, hasil belajar siswa menunjukkan bahwa dari 15 

siswa, hanya 5 siswa (35%) yang mencapai KKM, sementara 10 siswa 

(65%) belum tuntas, dengan rata-rata kelas 48. Rendahnya capaian ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran pada siklus pertama belum optimal, 

terutama dalam hal memaksimalkan penggunaan media gambar sebagai 

alat bantu visual. Hal ini sesuai dengan pandangan Hamalik (2015) 
bahwa media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, 

tetapi juga harus mampu merangsang aktivitas belajar siswa sehingga 

meningkatkan pemahaman konsep. 
Aktivitas siswa pada siklus 1 juga masih terbatas; beberapa siswa 

belum terlibat aktif dalam tanya jawab maupun diskusi. Kondisi ini 

menggambarkan bahwa penggunaan media gambar belum diaplikasikan 
secara maksimal untuk menarik perhatian siswa. Daryanto (2016) 

menegaskan bahwa media visual efektif apabila guru mampu 

menggunakannya secara interaktif untuk memotivasi siswa dan 
meningkatkan minat belajar. 

https://dx.doi.org/10.23887/jpi-undiksha.v11i1
https://dx.doi.org/10.23887/jpi-undiksha.v11i1


 
Jurnal Cakrawala Pendidikan Sekolah Dasar Vol. 1, No. 2, 2025 

e-ISSN: ………..  p-ISSN: …… doi: xxxxxxxxxxxxxxxxxx 
     Open Access:  https://jcpsd.id/jcpsd/  

108 

 

Berdasarkan hasil refleksi siklus 1, perbaikan dilakukan pada 
siklus 2 melalui strategi media gambar dibuat lebih menarik dan 

kontekstual. Guru memperbanyak sesi tanya jawab untuk 

meningkatkan partisipasi. Peningkatan kualitas perencanaan dan 
pelaksanaan tindakan berdampak signifikan terhadap hasil belajar 

siswa. Pada siklus 2, 15 siswa (100%) mencapai KKM dengan nilai rata-

rata 80, yang sekaligus menunjukkan peningkatan drastis dibanding 
siklus 1. Temuan ini sejalan dengan teori Dale (1969) dalam Cone of 

Experience yang menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan media 

visual dapat memperkuat proses pemahaman karena siswa memperoleh 
pengalaman belajar yang lebih konkret. 

Selain peningkatan hasil belajar, aktivitas siswa juga menjadi lebih 

baik. Mereka terlihat lebih termotivasi, antusias bertanya, dan terlibat 

aktif selama proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian 
bahwa media gambar dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar 

apabila digunakan secara tepat, karena membantu siswa memahami 

materi secara lebih mudah dan menarik dalam pembelajaran 
matematika (Satria, Sari, Rosalina & Rijal, 2022). 

Peningkatan dari rata-rata 48 ke 80 menunjukkan bahwa 

penggunaan media gambar sangat efektif dalam pembelajaran. 
Persentase ketuntasan yang naik dari 35% ke 100% memperlihatkan 

bahwa perbaikan tindakan berjalan sesuai harapan. Hal ini sesuai 

dengan konsep PTK yang dikemukakan oleh Kemmis & McTaggart 
(1988), bahwa siklus tindakan bertujuan memperbaiki praktik 

pembelajaran secara bertahap hingga mencapai hasil optimal.  

Hasil penelitian ini memberi beberapa implikasi penting karena 

media gambar terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
sekolah dasar. Pembelajaran berbasis visual lebih mampu menarik 

perhatian dan meningkatkan motivasi siswa. Perencanaan yang matang 

sangat berpengaruh terhadap keberhasilan tindakan. Penggunaan media 
yang bervariasi dapat membantu siswa memahami konsep secara lebih 

konkret dan bermakna. Dengan demikian, penggunaan media gambar 

dapat direkomendasikan sebagai salah satu alternatif strategi 
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep dan 

hasil belajar siswa.  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
dalam dua siklus, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media gambar 

dalam proses pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. Pada siklus 1, hasil belajar siswa masih rendah, 
ditunjukkan oleh rata-rata kelas 48 dan tingkat ketuntasan hanya 35%. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa pembelajaran belum optimal dan 
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siswa masih kurang aktif serta kurang memahami materi yang 
diajarkan. 

Setelah dilakukan perbaikan pada siklus 2 melalui 

penyempurnaan RPP, pemilihan media gambar yang lebih menarik dan 
kontekstual, peningkatan interaksi melalui tanya jawab, serta observasi 

terarah terhadap aktivitas siswa, terjadi peningkatan yang sangat 

signifikan. Pada siklus 2, seluruh siswa atau 100% telah mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan rata-rata nilai 80. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa media gambar mampu membantu 

siswa memahami konsep secara lebih jelas, konkret, dan menarik 
sehingga berdampak positif pada motivasi dan aktivitas belajar mereka. 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa 

penerapan media gambar merupakan strategi pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Guru 
direkomendasikan untuk terus memanfaatkan media visual dalam 

pembelajaran guna menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, 

menyenangkan, dan bermakna bagi siswa. 
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